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ABSTRAK 

	Konsep diri merupakan penentu tingkah laku seseorang dan merupakan pandangan terhadap diri sendiri yang merupakan dasar bagi semua tingkah laku termasuk dalam pemecahan terhadap masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan pemecahan masalah pada remaja di Desa Gedangan Kecamatan Grogol Sukoharjo. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 44 remaja. Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian ini menunjukka 36 responden menggunakan konsep diri yang adaptif dan 8 responden menggunakan konsep diri yang maladaptif, 37 responden melakukan pemecahan masalah yang baik dan 7 responden melakukan pemecahan masalah dengan kurang baik. Hasil uji dengan Chi-Square program SPSS versi 18.0 dengan α = 5% (0.05) diperoleh p = 0.001 artinya ada hubungan konsep diri dengan pemecahan masalah pada remaja di Desa Gedangan Kecamatan Grogol Sukoharjo.
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ABSTRACT



	The subjects: the population in this study were all teenagers in the village Gedangan, based on an initial survey found as many as 44 teenagers. Methods This study is an analytic correlation with cross sectional approach. Data collection tool used is a questionnaire to measure self-concept and problem solving by finding primary data fRPS Gedangan. The results of the study there were 36 respondents used the concept of self-adaptive and 8 respondents use maladaptive self-concept, 36 respondents made good problem solving and 8 respondents perform troubleshooting poorly. The results of Chi-Square test with SPSS version 18.0 with α = 5% (0.05), p = 0.000 thus obtained p value of <0.05, which means that Ho refused and Ha accepted. The conclusion of this study there is a relationship between self concept with problem solving in teenagers in the Gedangan village Grogol Sukoharjo.
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Pendahuluan
Setiap manusia pasti akan menghadapi suatu masalah dan manusia tersebut harus membuat keputusan serta mencari jalan keluar dalam setiap masalah yang dihadapinya. Masalah itu akan tetap hadir pada setiap manusia, baik pada remaja, dewasa, maupun lanjut usia. Cara pandang untuk mengambil suatu keputusan untuk menyelesaikan masalah tergantung pada konsep diri yang dimiliki oleh setiap individu (Ernawati, 2015).
Sebagaimana dikutip oleh Sunnah dan Puspitadewi (2014) masalah adalah penyimpangan antara apa yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi antara teori dengan praktek, antara aturan dengan pelaksanaan, dan antara rencana dengan pelaksanaan.

Ada tanda-tanda seseorang mengalami masalah, pertama orang mempunyai masalah akan merasakan gelisah, dalam gelisah ini biasanya orang akan menduga-duga adanya bahaya yang nyata. Kemudian hal tersebut berkembang hingga menjadi tidak tenang, tidak dapat tidur, tidak merasa damai, takut, dan kurang berkonsentrasi (Usqari, 2006). 

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan hasil dari pemikiran yang  berujung mengenai solusi atau jalan keluar yang dipilih saat menyelesaikan masalah yang dihadapi (Ernawati, 2015).
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sulistyowati dan Astuti (2009) terhadap salah satu SMK di Yogyakarta tanggal 10 Mei 2009 beberapa siswa menyatakan pernah menggunakan obat obatan terlarang. Siswa yang mengkonsumsi obat-obatan terlarang ini mempunyai alasan karena mereka sedang stres dengan masalah yang mereka hadapi, mereka juga mengungkapkan menggunakan obat-obatan terlarang tanpa resep dokter dapat menyelesaikan masalah yang sedang mereka hadapi. 
Konsep diri dipelajari melalui pengalaman pribadi setiap individu, hubungan dengan orang lain, dan interaksi dengan dunia di luar dirinya. Memahami konsep diri penting bagi perawat karena asuhan keperawatan diberikan secara utuh bukan hanya penyakit tetapi menghadapi individu yang mempunyai pandangan, nilai, dan pendapat tertentu tentang dirinya. Konsep diri seseorang terletak pada suatu rentang respon antara ujung adaptif dan ujung maladaptif, yaitu aktualisasi diri, konsep diri positif, harga diri rendah, kekacauan identitas, depersonalisasi. Rentang respon konsep diri yang paling adaptif adalah aktualisasi diri (Yusuf, Fitriasari dan Nihayati, 2015).
Konsep diri merupakan keseluruhan pandangan tentang diri sendiri, dengan kata lain konsep diri juga merupakan potret tentang bagaimana seseorang melihat, menilai, serta menyikapi diri. Konsep diri berkembang pada masa remaja, yakni rentangan 13-17 tahun. Konsep diri penting sekali diperhatikan, sebab konsep diri merupakan penentu tingkah laku seseorang dan merupakan pandangan terhadap diri sendiri yang merupakan dasar bagi semua tingkah laku termasuk dalam pemecahan terhadap masalah. Tentunya dalam memecahkan masalah bisa saja kita membutuhkan orang lain untuk membantu. Konsep diri adalah semua ide pikiran, perasaan, kepercayaan, serta pendirian yang diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan orang lain. Konsep diri belum muncul saat bayi, tetapi mulai berkembang secara bertahap. Bayi mampu mengenal dan membedakan dirinya dengan orang lain serta mempunyai pengalaman dalam berhubungan dengan orang lain (Yusuf, Fitriasari dan Nihayati, 2015).  
Konsep diri adalah pandangan, persepsi dan sikap individu  terhadap diri sendiri.  Konsep  diri  berkaitan  dengan   kepercayaan,  perasaan,  dan  penilaian yang diyakini individu tentang dirinya sendiri dan mempengaruhi proses interaksi sosial dengan lingkungan sekitar.  Konsep diri berhubungan dengan motivasi yang dimilikinya,  semakin baik konsep diri yang dimiliki maka semakin tinggi motivasi yang dimiliki untuk mencapai tujuan (Sumantri, 2011). 
Dari wawancara dengan beberapa remaja di desa Gedangan Grogol Sukoharjo mereka akan lekas menyelesaikan masalahnya agar cepat tidak mempunyai beban di pikirannya. Salah satu remaja berpendapat jika mereka memiliki masalah akan mempengaruhi dalam beraktivitas. Saat diwawancara tentang konsep diri mereka mengungkapkan bahwa menjadi remaja harus mulai bisa menyikapi berbagai keadaan, termasuk jika ada masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Konsep Diri dengan Pemecahan Masalah pada Remaja di Desa Gedangan Grogol, Sukoharjo”. 

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain korelasi untuk mengetahui hubungan konsep diri sebagai variabel bebas (independent variabel) dengan pemecahan masalah sebagai variabel terikat (dependent variabel) remaja di Desa Gedangan Grogol Sukoharjo.

Populasi pada penelitian ini adalah remaja di Desa Gedangan Kecamatan Grogol, Sukoharjo yang berjumlah 47 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja di Desa Gedangan Kecamatan Grogol Sukoharjo 44 orang yang diperoleh berdasarkan tabel krecjie. Tehnik pengambilan sampel dengan teknik acak sederhana atau simple random sampling. Alat penelitian atau instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan lembar kuisioner untuk menilai bagaimana konsep diri dan kemampuan memecahkan masalah pada remaja.

Pengolahan data dilakukan dengan dengan Uji Chi-Square program SPSS versi 18.0 dengan α = 5% (0.05)
Hasil
Di bawah ini akan dipaparkan hasil penelitian tentang hubungan konsep diri dengan pemecahan masalah di desa Gedangan Kecamatan Grogol Sukoharjo:

Tabel 1.

Distribusi Frekuensi Konsep Diri 
pada Remaja 

	Konsep Diri
	f
	%

	Adaptif  
	36
	81,8

	Mal adaptif
	8
	18,2

	Jumlah
	44
	100


Dari tabel di atas ditemukan ada 36 responden (81,8%) atau sebagian besar responden menggunakan konsep diri yang adaptif dan 8 responden (18,2%) menggunakan konsep diri yang maladaptif. Dapat dicermati bahwa remaja di Desa Gedangan Grogol Sukoharjo sebagian besar menggunakan konsep diri yang adaptif.
Tabel 2.

Distribusi Frekuensi Pemecahan Masalah 

	Pemecahan Masalah
	f
	%

	Baik
	37
	84,1

	Kurang
	7
	15,9

	Jumlah
	44
	100


Dari tabel di atas ditemukan sebagian besar responden sejumlah 37 orang (84,1%) dapat memecahkan masalah dengan baik dan 7 responden (15,9%) tidak dapat memecahkan masalah dengan baik.
Tabel 3.

Tabulasi Silang 
Hubungan Konsep diri 
dengan Pemecahan Masalah 

	Konsep 
Diri
	Pemecahan Masalah
	Jumlah 

	
	Baik 
	Ku
rang
	

	Adaptif  
	35
	1
	36

	Mal
Adaptif
	2
	6
	8

	Jumlah
	37
	7
	44


Dari tabel di atas peneliti menemukan bahwa :

1. Terdapat responden dengan konsep diri adaptif dapat memecahkan masalah dengan baik sejumlah 35 responden

2. Terdapat 2 responden konsep diri maladaptif dapat menyelesaikan masalah dengan baik dan 6 responden tidak dapat menyelesaikan masalah dengan baik.

3. Hasil  uji dengan Chi-Square program SPSS versi 18.0 dengan α = 5% (0.05) diperoleh p = 0.001 sehingga nilai p < 0.05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan konsep diri dengan pemecahan masalah pada remaja di Desa Gedangan Kecamatan Grogol Sukoharjo.

Pembahasan
Dari hasil tabel 1 dapat dicermati bahwa ada 36 responden (81,8%) atau sebagian besar responden menggunakan konsep diri yang adaptif dan 8 responden (18,2%) menggunakan konsep diri yang maladaptive. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki konsep diri yang baik. Dari hasil pengisian kuesioner, sebagian besar responden memberikan jawaban pada kolom adaptif seperti dapat berpikir secara realistis, mudah beradaptasi dengan orang lain, memahami pandangan dan pendapat orang lain, percaya diri dan bisa mengambil keputusan yang baik. Individu yang memiliki konsep diri yang baik mempunyai gambaran citra tubuh yang realistis, menghargai dan menerima dirinya sendiri. Dengan penerimaan terhadap dirinya sendiri akan menumbuhkan penghargaan terhadap diri sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri. Ideal diri yang dimiliki individu harus cukup tinggi supaya dapat membantu individu mempertahankan kemampuan untuk menghadapi masalah atau konflik yang terjadi dalam kehidupan dengan pengambilan keputusan yang sesuai. Harga diri yang tinggi diperoleh individu dari dirinya sendiri dan dari orang lain. Harga diri terbentuk sejak masa kanak-kanak dari penerimaan dan perhatian keluarga dan lingkungan. Harga diri yang tinggi mempermudah individu untuk berhubungan dengan orang lain dan beradaptasi dengan kondisi dan lingkungan yang baru. Peran yang dimiliki seseorang memberikan sarana untuk berperan serta dalam kehidupan sosial atau dalam kehidupan bermasyarakat. Identitas diri mewujudkan otonomi yaitu percaya diri, menghormati diri sendiri, mampu menguasai diri dan mampu mengatur diri sendiri. Komponen konsep diri tersebut terwujud dalam pandangan, persepsi, sikap dan tingkah laku dari setiap individu, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sumantri (2011) konsep diri merupakan pandangan, persepsi dan sikap individu  terhadap diri sendiri.  Konsep  diri  juga berkaitan  dengan   kepercayaan,  perasaan,  dan  penilaian yang diyakini individu tentang dirinya sendiri dan akan  mempengaruhi p

roses interaksi sosial dengan lingkungan sekitar.  Konsep diri juga berhubungan dengan motivasi yang dimiliki setiap individu, semakin baik konsep diri yang dimiliki maka semakin tinggi motivasi yang dimiliki untuk mencapai tujuan. Konsep diri dipelajari melalui pengalaman pribadi setiap individu, hubungan dengan orang lain, dan interaksi dengan dunia di luar dirinya. 
Tahap perkembangan seseorang juga mempengaruhi konsep diri, terlihat dari sebagian besar responden berjumlah 26 responden (59%) berada pada kelompok umur 19-21 tahun. Menurut Mubarak (2007) pada periode ini umumnya remaja sudah mencapai kematangan yang sempurna, baik dari fisik, emosi, maupun psikisnya. Mereka akan mulai mempelajari berbagai macam hal dan mulai memperjuangkan suatu idealisme yang didapat dari pikiran mereka sendiri. Mereka mulai menyadari menjalani suatu proses dalam kehidupan tidak mudah dan membutuhkan persiapan yang baik. Sikapnya terhadap kehidupan mulai terlihat jelas, seperti cita-citanya, minatnya, bakatnya, dan sebagainya. Arah hidupnya dan sikapnya yang menonjol akan terlihat jelas pada fase ini. Konsep diri akan terus berkembang sepanjang rentang kehidupan yang dijalani dan dipengaruhi oleh tugas-tugas perkembangan pada setiap tahapnya.
Hasil penelitian tentang bagaimana pemecahan masalah di Desa Gedangan Grogol Sukoharjo seperti yang tercantum dalam tabel 2 ditemukan sebagian besar responden sejumlah 37 orang (84,1%) dapat memecahkan masalah dengan baik.  Hal ini dibuktikan dengan hasil pengisian kuesioner, sebagian besar responden memberikan jawaban pada kolom memikirkan apa penyebab masalah terjadi, bagaimana cara untuk bisa mengatasi masalah dan berusaha menyelesaikan semua masalah yang di hadapi. Masalah sering menimbulkan rasa tidak nyaman pada setiap individu, Seperti yang diungkapkan oleh Suarli dan Bahtiar (2010) masalah adalah perbedaan antara keadaan nyata sekarang dengan keadaan yang dikehendaki. Masalah juga dapat dikatakan sebagai jurang pemisah antara dimana kenyataannya kita sedang berada dengan dimana kita sesungguhnya ingin berada. Berdasarkan pendapat tersebut masalah merupakan hal yang tidak dikehendaki oleh seseorang. Oleh karena itu seringkali seseorang lebih memilih menghindar dari permasalahan yang terjadi. 
Dari hasil penelitian juga didapatkan 7 responden (15,9%) tidak dapat memecahkan masalah dengan baik. Hal tersebut terlihat dari hasil kuesioner, responden menjawab bersikap masa bodoh, menghindar, membiarkan masalah sampai lupa atau mengandalkan orang lain untuk menyelesaikan masalah. Beberapa responden juga mengungkapkan lebih baik tidak mempunyai masalah dalam kehidupannya dan memilih menghindar. Menurut Suarli dan Bahtiar (2010) kesulitan dalam pemecahan masalah pada umumnya terletak pada waktu menetapkan (mengidentifikasi) masalah. Seringkali seseorang tergesa-gesa masuk ke dalam langkah memilih alternatif penyelesaian tanpa memikirkan apa sebenarnya masalah yang terjadi. Masalah yang terjadi pada seseorang dapat merupakan masalah yang kecil atau besar tergantung dari pandangan setiap individu. Dalam pemecahan masalah yang menyangkut masalah manusia seringkali terdapat juga sisi yang terlupakan yaitu “perasaan”. Perasaan dapat menimbulkan hambatan mental (mental block) yang dapat menghentikan kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah. Karena hambatan-hambatan tersebut individu lebih memilih untuk menghindar dari permasalahan yang terjadi. Masalah yang terjadi menuntut seseorang untuk memikirkan alternatif-alternatif pemecahan masalah. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Nagata (2016) yang mengungkapkan bahwa proses pemecahan masalah adalah suatu seni dimana dibutuhkan pikiran yang kreatif dan nyata untuk menjadi seorang ahli dalam menyelesaikan masalah. Proses pemecahan masalah dapat membutuhkan waktu yang sebentar atau lama tergantung setiap individu bagaimana cara memecahkan masalah yang terjadi. Menurut Suarli dan Bachtiar (2010), proses memecahkan masalah membutuhkan beberapa tahapan yaitu, tahap pertama menentukan masalah. Ada beberapa hambatan yang dapat terjadi saat menentukan masalah seperti kurang mampu menetukan alternatif pemecahan masalah, tidak tanggap terhadap tanda dan gejala yang terjadi sebelum masalah muncul dan terlalu memfokuskan pada masalah yang relatif kecil daripada masalah yang utama. Tahap kedua adalah mengembangkan alternatif pemecahan masalah, hal ini membutuhkan beberapa alternatif pemecahan masalah yang kreatif dan imajinatif. Tahap yang ketiga adalah memilih alternatif pemecahan masalah dan tahap yang keempat adalah menerapkan penyelesaian. Pemecahan masalah yang baik membutuhkan proses, pemikiran yang panjang, memerlukan waktu yang tidak sebentar dan kemungkinan membutuhkan bantuan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal tersebut menyebabkan banyak orang menghindar dari masalah.
Dari hasil penelitian hubungan antara konsep diri dengan pemecahan masalah pada warga di Desa Gedangan Grogol Sukoharjo diperoleh hasil  uji dengan Chi-Square program SPSS versi 18.0 dengan α = 5% (0.05) diperoleh p = 0.001 sehingga nilai p < 0.05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan antara konsep diri dengan pemecahan masalah pada warga di Desa Gedangan Grogol Sukoharjo.
Hasil analisa hubungan antara konsep diri dengan pemecahan masalah pada warga di Desa Gedangan Grogol Sukoharjo menyimpulkan bahwa responden yang memiliki konsep diri yang adaptif dapat memecahkan masalah dengan baik pula. Konsep diri yang adaptif menurut Yusuf, Fitriasari dan Nihayati, (2015) adalah aktualisasi diri yang terdiri dari pikiran realistik, mudah menyesuaikan diri dengan orang lain, mempunyai persepsi yang kuat dan tegas, percaya diri dan menghargai diri, kepribadian yang dewasa, berfokus pada masalah dan dapat memecahkan masalah. Dengan 

konsep diri yang adaptif setiap individu akan memikirkan alternatif-alternatif pemecahan masalah dan tidak mudah untuk menyerah atau menghindar dari masalah yang dihadapi. Individu dengan konsep diri yang adaptif juga akan memikirkan akibat masalah yang terjadi pada orang lain karena keinginan individu tersebut untuk tetap menjaga hubungan yang baik dengan orang lain. Hal tersebut seperti yang diungkapkan juga oleh Sumantri (2011) bahwa konsep  diri  berkaitan  dengan   kepercayaan,  perasaan,  dan  penilaian yang diyakini individu tentang dirinya sendiri dan mempengaruhi proses interaksi sosial dengan lingkungan sekitar. Pemecahan masalah juga membutuhkan motivasi untuk mendorong seseorang cepat membuat keputusan untuk menyelesaikannya. Konsep diri sangat berhubungan dengan motivasi yang dimiliki setiap individu, semakin baik konsep diri yang dimiliki maka semakin tinggi motivasi yang dimiliki untuk mencapai tujuan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipastikan dalam memecahkan masalah dibutuhkan konsep diri yang adaptif. Seperti yang diungkapkan oleh Ernawati (2015) setiap manusia pasti akan menghadapi suatu masalah dan manusia tersebut harus membuat keputusan serta mencari jalan keluar dalam setiap masalah yang dihadapinya. Masalah itu akan tetap hadir pada setiap manusia, baik pada remaja, dewasa, maupun lanjut usia. Cara pandang untuk mengambil suatu keputusan untuk menyelesaikan masalah tergantung pada konsep diri yang dimiliki oleh setiap individu. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Ernawati (2015) dengan hasil  terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengaruh konsep diri terhadap pemecahan masalah bagi siswa di SMAN Jakarta Timur. Dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,707 yang menunjukkan bahwa korelasi kedua variabel adalah kuat, dan koefisien determinasi sebesar 0,499. Hal ini berarti bahwa variabel konsep diri mempengaruhi pemecahan masalah.

Konsep diri sangat mempengaruhi seseorang dalam pengambilan keputusan, konsep diri yang baik menunjukkan optimisme yang kuat, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Kurniawan, Priyatama dan Karyanta (2009) orang-orang yang memiliki optimisme akan memiliki kemampuan untuk bertahan dalam situasi yang penuh tantangan dan mengandung kesulitan, seseorang yang optimis akan menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari yang telah lalu, tidak takut pada kegagalan dan berusaha bangkit dari kegagalan yang dialami. Optimisme mendorong seseorang untuk selalu berpikir bahwa sesuatu yang terjadi adalah hal yang terbaik untuknya. Pemikiran optimis menentukan seseorang dalam menjalani kehidupan, pemecahan masalah dan penerimaan terhadap perubahan baik dalam menghadapi kesuksesan atau kesulitan dalam hidup. Dalam menerima kekecewaan individu yang optimis cenderung menerima dengan respon aktif, tidak putus asa, merencanakan tindakan kedepan, mencari pertolongan dan melihat kegagalan sebagai sesuatu yang harus diperbaiki (Goleman, 2005).
Kesimpulan
Dari hasil penelitian hubungan konsep diri dengan pemecahan masalah pada remaja di Desa Gedangan Kecamatan Grogol Sukoharjo diperoleh hasil  uji dengan Chi-Square program SPSS versi 18.0 dengan α = 5% (0.05) diperoleh p = 0.001 sehingga nilai p < 0.05, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan konsep diri dengan pemecahan masalah pada remaja di Desa Gedangan Kecamatan Grogol Sukoharjo.

Saran
1. Bagi orangtua diharapkan dapat menciptakan lingkungan keluarga yang kondusif untuk pertumbuhan dan perkembangan konsep diri anak yang positif sehingga mereka dapat menggunakan cara-cara yang efektif untuk menyelesaikan masalah.
2. Bagi remaja dapat meningkatkan pengetahuan tentang perkembangan konsep diri dan cara memecahkan masalah agar dapat menyelesaikan sendiri masalah yang dihadapi dengan cara yang efektif
3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang berkaitan dengan konsep diri dan pemecahan masalah dilihat dari faktor-faktor yang lain seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan dan pola asuh orangtua.
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